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Limbah peternakan khususnya kotoran ternak, seringkali menimbulkan 
permasalahan lingkungan apabila tidak dikelola dengan baik. Kondisi tersebut 
juga dialami oleh Kelompok Ternak Ngiring Simpang di Desa Rarang, Kecamatan 
Terara, yang menghadapi penumpukan limbah ternak dan keterbatasan 
pemanfaatannya. Pengolahan limbah ternak menjadi biokompos dipandang 
sebagai solusi yang tepat untuk mengurangi pencemaran sekaligus memberikan 
nilai tambah bagi peternak. Tujuan kegiatan adalah meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan peternak dalam memanfaatkan limbah ternak melalui sistem 
ecofarming berbasis biokompos. Metode kegiatan dilakukan melalui 
pendekatan partisipatif, meliputi sosialisasi, pelatihan, dan praktik langsung 
pembuatan biokompos dengan melibatkan 20 orang anggota kelompok ternak 
Ngiring Simpang Desa Rarang Kecamatan Terara Kabupaten Lombok Timur. 
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta 
mengenai manfaat dan teknik pengolahan limbah ternak menjadi biokompos. 
Peserta mampu mengikuti setiap tahapan, mulai dari pengumpulan bahan, 
pencampuran, fermentasi, hingga pematangan kompos. Antusiasme peserta 
terlihat dari keterlibatan aktif selama proses pelatihan, meskipun masih 
terdapat kendala berupa keterbatasan peralatan yang sederhana. Kegiatan ini 
juga berhasil mengurangi potensi pencemaran lingkungan dan membuka 
peluang pemanfaatan biokompos sebagai pupuk organik bagi usaha pertanian 
sekitar. Dengan demikian, kegiatan ini membawa perubahan positif bagi 
masyarakat, baik dari aspek lingkungan maupun ekonomi. Kesimpulannya, 
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penerapan ecofarming system melalui pengolahan limbah peternakan menjadi 
biokompos mampu menjawab permasalahan limbah sekaligus meningkatkan 
kapasitas peternak dalam mendukung pertanian berkelanjutan.  
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Livestock waste, especially manure, often causes environmental problems if not 
managed properly. This condition is also experienced by the Ngiring Simpang 
Livestock Group in Rarang Village, Terara District, which faces the accumulation 
of livestock waste and limited utilization. Processing livestock waste into 
biocompost is seen as an appropriate solution to reduce pollution while 
providing added value for livestock farmers. The objective of the activity is to 
improve the knowledge and skills of livestock farmers in utilizing livestock waste 
through a biocompost-based ecofarming system. The activity method is carried 
out through a participatory approach, including socialization, training, and 
direct practice of biocompost making with the involvement of 20 members of 
the Ngiring Simpang livestock group in Rarang Village, Terara District, East 
Lombok Regency. The results of the activity showed an increase in participants' 
understanding of the benefits and techniques of processing livestock waste into 
biocompost. Participants were able to follow each stage, from collecting 
materials, mixing, fermentation, to compost maturation. The participants' 
enthusiasm was evident in their active involvement throughout the training, 
despite challenges such as limited, simple equipment. This activity also 
successfully reduced the potential for environmental pollution and opened up 
opportunities for the use of biocompost as organic fertilizer for local agricultural 
businesses. Thus, this activity brought positive changes to the community, both 
environmentally and economically. In conclusion, the implementation of an 
ecofarming system through processing livestock waste into biocompost can 
address waste issues while simultaneously increasing the capacity of livestock 
farmers to support sustainable agriculture.  
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PENDAHULUAN 
Pertanian dan peternakan merupakan dua sektor yang saling melengkapi dalam pembangunan 

pedesaan. Sektor peternakan tidak hanya menyediakan sumber protein hewani, tetapi juga 
menghasilkan limbah berupa kotoran ternak dalam jumlah besar. Apabila tidak dikelola dengan baik, 
limbah tersebut berpotensi menimbulkan masalah lingkungan seperti pencemaran udara, air, dan 
tanah, serta berdampak negatif pada kesehatan masyarakat. Padahal, kotoran ternak sebenarnya 
menyimpan potensi sebagai bahan baku pupuk organik atau biokompos yang mampu memperbaiki 
struktur tanah dan mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia. 

Di Desa Rarang Kecamatan Terara, khususnya pada Kelompok Ternak Ngiring Simpang 
memiliki permasalahan utama yaitu, belum optimalnya pemanfaatan limbah peternakan. Sebagian 
besar peternak masih membuang kotoran ternak secara langsung di sekitar kandang atau ke aliran air 
terdekat. Praktik ini menimbulkan bau tidak sedap, meningkatkan populasi lalat yang mengganggu 
kesehatan, serta mencemari sumber air tanah yang digunakan warga untuk kebutuhan sehari-hari. 
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Pada saat yang sama, petani tanaman pangan di desa tersebut masih bergantung pada pupuk kimia 
yang ketersediaannya terbatas dan harganya semakin meningkat. Kondisi ini menunjukkan adanya 
kesenjangan antara potensi limbah ternak yang melimpah dengan pemanfaatannya yang masih sangat 
terbatas di lapangan. 

Menurut Siregar et al., (2024), seekor sapi mampu menghasilkan 10–30 kg kotoran per hari, 
atau sekitar 3,6–10,9 ton per tahun. Jika diolah, kotoran ini dapat menghasilkan pupuk organik 
berkualitas tinggi yang terbukti mampu meningkatkan produktivitas pertanian sekaligus menekan 
biaya produksi hingga 25%. Fakta ini menegaskan bahwa limbah ternak bukan sekadar produk samping 
yang mengganggu, melainkan peluang untuk dikelola secara produktif. Hal ini selaras dengan pendapat 
Budiyoko et al., (2024) yang menekankan bahwa penerapan konsep ekonomi sirkular melalui 
pengolahan limbah peternakan menjadi pupuk organik tidak hanya mengurangi pencemaran, tetapi 
juga meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan. Mengenai hal yang demikian, oleh Maulana 
et al., (2025) disebut sebagai circular farming system yaitu mendorong efisiensi penggunaan sumber 
daya melalui daur ulang limbah menjadi input produktif, baik berupa pakan maupun pupuk organik. 

Dari sisi teknologi, pendekatan biologis semakin memperkuat urgensi pemanfaatan limbah. 
Ummah et al., (2025) menyatakan bahwa, pemanfaatan mikroorganisme lokal (MOL) efektif 
mempercepat dekomposisi limbah organik dan menghasilkan pupuk cair yang murah, ramah 
lingkungan, dan mudah diaplikasikan. Mikrobiologi mereduksi dan mendekomposisi limbah, seperti 
yang dijelaskan (Tuti & Natalia, 2025) bahwa, mikroba berperan penting dalam mempercepat proses 
biodegradasi sehingga limbah pertanian maupun peternakan dapat diubah menjadi kompos 
berkualitas. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan sederhana berbasis sumber daya lokal mampu 
menjadi solusi praktis yang relevan diterapkan pada tingkat rumah tangga maupun kelompok ternak. 

Dengan demikian, permasalahan pokok yang dihadapi Kelompok Ternak Ngiring Simpang 
adalah belum optimalnya pengelolaan limbah peternakan yang masih dibuang langsung ke lingkungan, 
sehingga menimbulkan pencemaran, gangguan kesehatan, serta menurunkan kenyamanan 
masyarakat. Di sisi lain, petani masih bergantung pada pupuk kimia yang mahal dan sulit diperoleh. 
Kompleksitas permasalahan ini semakin diperparah oleh rendahnya keterampilan teknis peternak, 
minimnya kesadaran kolektif, dan terbatasnya sarana prasarana pengolahan limbah. Membentuk 
karakter peduli limbah dengan penerapan konsep pertanian modern dan berkelanjutan menjadi 
tantangan yang perlu segera diatasi (Amalia et al., 2025). Dengan sentuhan inovasi teknologi 
pengolahan limbah, dapat diubah energi biomasa alternatif yang tidak hanya ramah lingkungan tetapi 
juga berpotensi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal (Nasution et al., 2024). 

Oleh karena itu, diperlukan upaya strategis untuk mengubah paradigma masyarakat dari 
memandang limbah sebagai beban menjadi melihatnya sebagai sumber daya yang bernilai. Salah satu 
solusi yang ditawarkan adalah penerapan Ecofarming System (EFS) melalui pengolahan limbah 
peternakan menjadi biokompos. Ecofarming System (EFS) merupakan alternatif pengelolaah limbah 
secara berkelanjutan, sebuah sistem holistik yang mana secara ekonomi menguntungkan, ramah 
lingkungan, serta dapat diterima oleh masyarakat (Anwar et al., 2021; Salamiah et al., 2022). Di negara-
negara maju praktik demikian lebih dikenal dengan model sistem pertanian terpadu (SPT) tanaman-
ternak atau pertanian terintegrasi. Prinsip SPT dapat menghasilkan 4P yaitu pangan, pakan, bahan 
bakar, dan pupuk secara berkelanjutan (Lainawa et al., 2024). Program ini mencakup pelatihan teknis 
pembuatan biokompos, pendampingan pemanfaatannya pada lahan pertanian, serta penguatan 
kelembagaan kelompok. Dengan pendekatan ini, limbah yang semula menjadi masalah dapat diubah 
menjadi sumber daya produktif, yang tidak hanya mengurangi pencemaran lingkungan, tetapi juga 
meningkatkan pendapatan peternak dan memperkuat kelembagaan kelompok. 

Apabila program ini berjalan konsisten, Kelompok Ternak Ngiring Simpang berpotensi 
mengembangkan pengolahan biokompos sebagai usaha produktif bernilai ekonomi. Hal ini sekaligus 
dapat menjadi contoh praktik baik bagi desa-desa lain dalam mengelola limbah peternakan, serta 
berkontribusi pada pembangunan pertanian yang berkelanjutan. Tujuan kegiatan ini adalah 
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memperkenalkan dan menerapkan teknologi Ecofarming System dalam pengolahan limbah 
peternakan menjadi biokompos di Kelompok Ternak Ngiring Simpang, Desa Rarang. Manfaat kegiatan 
ini meliputi: (1) meningkatnya keterampilan peternak dalam mengolah limbah ternak, (2) 
pemanfaatan limbah sebagai sumber daya bernilai ekonomi, (3) terciptanya lingkungan yang lebih 
sehat dan bersih, (4) tersedianya pupuk organik bagi petani sehingga ketergantungan pada pupuk 
kimia berkurang. Harapannya, kegiatan ini menjadi model pengelolaan limbah yang berkelanjutan dan 
dapat direplikasi di wilayah lain.  

 

METODE KEGIATAN 
Kegiatan dilaksanakan dengan lokasi di Kelompok Ternak Ngiring Simpang, Desa Rarang, 

Kecamatan Terara, Kabupaten Lombok Timur. Desa ini merupakan salah satu sentra peternakan sapi 
dan kambing dengan populasi ternak cukup tinggi, sehingga menghasilkan limbah kotoran ternak 
dalam jumlah besar setiap harinya. Kelompok ini dipilih karena menghadapi permasalahan 
pengelolaan limbah peternakan yang belum optimal, serta memiliki potensi untuk mengembangkan 
usaha produktif melalui pengolahan limbah menjadi biokompos. 

Metode kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: 
1. Identifikasi dan Analisis Permasalahan 

Kegiatan diawali dengan observasi lapangan dan diskusi kelompok untuk mengidentifikasi 
kondisi pengelolaan limbah peternakan, kendala teknis, serta potensi pemanfaatan limbah yang 
tersedia. Tahap identifikasi permasalahan sangat penting untuk memastikan solusi yang ditawarkan 
sesuai dengan kebutuhan mitra (Budiyoko et al., 2024). 

2. Sosialisasi Program Ecofarming System 
Dilakukan pertemuan bersama 20 anggota kelompok untuk memperkenalkan konsep 

Ecofarming System, pentingnya pengelolaan limbah, serta manfaat biokompos bagi pertanian dan 
lingkungan. Menurut Maulana et al., (2025), sosialisasi merupakan tahap krusial dalam 
membangun pemahaman awal dan kesadaran kolektif masyarakat tentang pentingnya pengelolaan 
limbah berbasis pertanian sirkular 

3. Pelatihan Teknis Pembuatan Biokompos 
Peserta diberikan pelatihan langsung tentang cara mengolah kotoran ternak menjadi 

biokompos. Materi mencakup persiapan bahan (kotoran ternak, bahan tambahan organik, 
aktivator), proses pencampuran, pengomposan, pengendalian suhu dan kelembapan, serta teknik 
panen kompos. Penelitian Ummah et al., (2025) menunjukkan bahwa pelatihan berbasis hands-on 
training dengan memanfaatkan mikroorganisme lokal (MOL) efektif meningkatkan keterampilan 
masyarakat dalam mengolah limbah organik. 

4. Implementasi di Lapangan 
Seluruh peserta mempraktikkan langsung pembuatan biokompos dengan bimbingan tim 

pelaksana. Metode learning by doing dipilih agar anggota kelompok mampu menguasai 
keterampilan teknis secara mandiri. Menurut Setyowati et al., (2024) penerapan praktik langsung 
dalam pengolahan limbah pertanian mampu meningkatkan keterampilan peserta sekaligus 
memperkuat adopsi teknologi ramah lingkungan 

5. Pendampingan dan Monitoring 
Dilakukan pendampingan intensif selama proses produksi biokompos berlangsung untuk 

memastikan prosedur teknis berjalan sesuai standar. Monitoring mencakup evaluasi kualitas 
biokompos serta pemanfaatannya di lahan pertanian. Pendapat Siregar et al., (2024) menegaskan 
bahwa, pendampingan berkelanjutan sangat berpengaruh terhadap konsistensi peternak dalam 
mengelola kotoran sapi sehingga dapat menghasilkan pupuk organik yang layak dan berdaya guna 

6. Evaluasi dan Rencana Keberlanjutan 
Pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi bersama mitra untuk menilai keberhasilan program, 

kendala yang dihadapi, serta menyusun rencana keberlanjutan, termasuk potensi pengembangan 
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biokompos sebagai usaha kelompok. Menurut Azuwandri, (2022), evaluasi partisipatif dapat 
membantu kelompok sasaran memahami capaian program dan merancang keberlanjutan kegiatan 
pengolahan limbah berbasis mikrobiologi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertema Ecofarming System: Pengolahan Limbah 

Peternakan Menjadi Biokompos dilaksanakan di Kelompok Ternak Ngiring Simpang, Desa Rarang, 
Kecamatan Terara. Kegiatan ini melibatkan 20 orang peserta yang merupakan anggota aktif kelompok 
ternak. Hasil kegiatan disajikan sesuai dengan tahapan metode yang dilaksanakan, yaitu identifikasi 
masalah, pelatihan teknis, dan implementasi lapangan, serta dianalisis dengan pendekatan 5W1H. 
1. Tahap Identifikasi Masalah (What, Why, Where) 

Permasalahan utama mitra adalah limbah kotoran sapi dan kambing di Desa Rarang belum 
dikelola dengan baik. Kotoran hanya ditumpuk di sekitar kandang atau dibiarkan mencemari 
lingkungan. Kondisi ini menimbulkan bau tidak sedap, meningkatkan populasi lalat, serta berpotensi 
mencemari air tanah, terutama saat musim hujan. Situasi ini bukan hanya mengganggu kenyamanan 
warga, tetapi juga berdampak pada kesehatan ternak dan masyarakat sekitar. Dampak yang 
ditemukan, antara lain penumpukan kotoran menurunkan kualitas sanitasi lingkungan. Menurut 
(Desta & Telaumbanua, 2025), limbah peternakan yang tidak dikelola dengan baik dapat memicu 
pencemaran udara, air, dan tanah. Risiko penyakit zoonosis meningkat, seperti diare, infeksi kulit, dan 
gangguan pernapasan, baik pada ternak maupun manusia. Keluhan dari masyarakat sekitar muncul 
akibat bau dan lalat yang mengganggu. Jika dibiarkan, dapat memicu konflik sosial. Limbah yang 
berpotensi bernilai ekonomi tidak termanfaatkan, sehingga peternak tetap bergantung pada pupuk 
kimia yang semakin mahal (Nasution et al., 2024). 

 
Tabel 1. Kondisi Awal Pengelolaan Limbah Peternakan 

Aspek Kondisi Sebelum Kegiatan Dampak Negatif 

Lingkungan Limbah menumpuk di sekitar 
kendang 

Bau menyengat, lalat, pencemaran 
air, tanah, dan udara 

Kesehatan Kandang kurang higienis Risiko penyakit pada ternak dan 
manusia 

Sosial Keluhan masyarakat sekitar Potensi konflik sosial 
Ekonomi Limbah tidak dimanfaatkan Ketergantungan pada pupuk kimia 

yang mahal 
 

Permasalahan tersebut menjadi dasar bahwa limbah harus dipandang sebagai sumber daya 
potensial, bukan sebagai beban. Oleh karena itu, pengolahan limbah peternakan menjadi biokompos 
melalui pendekatan Ecofarming System dipilih sebagai solusi. 
 
2. Tahap Pelatihan Teknis (Who, How) 

Tahap kedua adalah pelatihan teknis yang diikuti oleh 20 anggota kelompok ternak. Peserta 
diperkenalkan pada konsep dasar pengelolaan limbah organik dan manfaat kompos untuk 
meningkatkan kesuburan tanah. Menurut Anwar et al., (2024) bahwa, pelatihan berbasis praktik 
terbukti efektif meningkatkan keterampilan petani dalam mengadopsi teknologi baru. 
a) Teori Pengomposan: prinsip dekomposisi bahan organik oleh mikroorganisme, peran suhu, 

kelembapan, dan aerasi. 
b) Praktik Langsung: pencampuran kotoran ternak dengan jerami, sekam, abu, serta pemberian 

aktivator MOL (Mikroorganisme Lokal). 
c) Monitoring: teknik menjaga kelembapan, pengukuran suhu, dan tanda-tanda kompos yang baik. 
d) Standar Kualitas Kompos: ciri-ciri kompos matang (warna hitam, berbau tanah, tekstur gembur). 
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Kegiatan dilaksanakan dengan metode learning by doing, teknik pemberdayaan dan 
peningkatan partisipasi masyarakat yang menekankan pada keterlibatan dalam keseluruhan rangkaian 
kegiatan yang dilakukan (Nashruddin et al., 2024). Peserta langsung mempraktikkan pembuatan 
biokompos di kandang ternak, dengan bimbingan dari tim pengabdian. Pelatihan ini meningkatkan 
pengetahuan peserta sekaligus mengubah paradigma bahwa kotoran ternak bukan sekadar limbah, 
tetapi sumber daya yang dapat bernilai ekonomi. 

 

 
Gambar 1. Proses Pelatihan Pembuatan Biokompos 

 

3. Tahap Implementasi Lapangan (When, Where, Result, How) 
Tahap implementasi dilaksanakan pada hari yang sama dengan kegiatan pelatihan, dan 

dipantau dalam beberapa minggu berikutnya. Peserta membuat tumpukan biokompos secara 
berkelompok dengan bimbingan instruktur. Proses pengomposan berlangsung 3–4 minggu. Kompos 
yang dihasilkan sudah menunjukkan kualitas baik, yaitu: 
• Warna hitam pekat. 
• Tekstur gembur. 
• Tidak berbau menyengat, melainkan beraroma tanah. 

Penggunaan biokompos dari kotoran sapi dapat meningkatkan kesuburan tanah dan produksi 
tanaman hortikultura (Arsyad et al., 2023; Saleh et al., 2023), dapat membantu kerja enzim dalam 
pembentukan zat makanan pada proses fotosintesis dan meningkatkan imunitas tanaman terhadap 
hama dan pathogen (Anwar et al., 2025). 
 
Tabel 2. Perbandingan Kondisi Sebelum dan Sesudah Kegiatan 

Aspek Kondisi Sebelum Kegiatan Dampak Negatif 

Lingkungan Limbah menumpuk, bau menyengat Limbah dikelola, lingkungan lebih 
bersih 

Kesehatan Ternak rawan penyakit, kandang 
kotor 

Kandang higienis, ternak lebih sehat 

Sosial Keluhan masyarakat sekitar Keluhan berkurang, hubungan lebih 
harmonis 

Ekonomi Limbah tidak bernilai Biokompos bernilai jual, peluang 
usaha baru 

 
4. Kendala yang Dihadapi 

Beberapa kendala muncul selama kegiatan, antara lain: 
• Waktu pengomposan yang relatif lama (3–4 minggu), sehingga hasil tidak bisa langsung 

dimanfaatkan. 
• Kesulitan teknis pada sebagian peserta dalam menjaga kelembapan dan suhu tumpukan kompos. 
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• Keterbatasan tempat seperti lokasi pengomposan yang kurang luas. 
Namun kendala ini dapat diatasi dengan pendampingan lanjutan, pemberian panduan 

tertulis, serta pemanfaatan areal kosong yang tersedia di kelompok ternak. 
 
5. Respon dan Tanggapan Stakeholder 

Respon dari peserta dan stakeholder sangat positif. Peserta merasa kegiatan ini memberikan 
keterampilan baru yang dapat langsung diterapkan. Pemerintah Desa Rarang menyatakan dukungan 
penuh karena kegiatan ini mampu mengurangi persoalan lingkungan dan membuka peluang ekonomi 
baru. Bahkan, ada rencana untuk menjadikan produk biokompos sebagai unit usaha bersama 
kelompok ternak. 
 
6. Analisis Manfaat dan Harapan 

Kegiatan ini telah berhasil menjawab permasalahan utama, yaitu limbah peternakan yang 
tidak terkelola. Penerapan Ecofarming System melalui pembuatan biokompos membawa dampak 
nyata: 
• Lingkungan menjadi lebih bersih. 
• Kesehatan ternak dan manusia lebih terjaga. 
• Sosial lebih harmonis karena berkurangnya keluhan warga. 
• Ekonomi meningkat dengan adanya produk biokompos bernilai jual. 

Dalam jangka panjang, kegiatan ini diharapkan dapat dilanjutkan secara mandiri oleh 
kelompok ternak, bahkan direplikasi ke desa-desa lain di Kecamatan Terara maupun Kabupaten 
Lombok Timur. Dengan demikian, program ini tidak hanya memberikan solusi teknis, tetapi juga 
menjadi model pembangunan pertanian berkelanjutan berbasis Ecofarming System.  
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